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Pada forum sidang umum di KTT Bumi di Rio de Janeiro, Kamis (21/6), Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono berbicara dan menyatakan berbagai usaha yang sudah dilakukan
Indonesia untuk melindungi lingkungan.

Beberapa hal yang diajukan Presiden sBY sebagai bukti pada forum sidang umum PBB ini
termasuk upayanya pada 2007 mengakomodasi negosiasi di forum PBB lain, Konferensi
Perubahan Iklim yang waktu itu berlangsung di Nusa Dua, Bali.

Presiden juga menyebut soal moratorium buat izin-izin baru atas hak-hak pembukaan hutan

primer serta lahan gambut yang ia keluarkan pada 2011. Lalu menyebut juga soal Coral Reef
Triangle atau konferensi terumbu karang yang berlangsung pada 2007. Menurut SBY dalam

pidatonya, konferensi untuk menyelamatkan terumbu karang itu adalah inisiatif Indonesia.

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono adalah satu dari 191 kepala negara yang datang dan
berkumpul di Rio de Janeiro untuk mencoba merumuskan langkah-langkah menuju sebuah
sistem ekonomi baru bernama 'ekonomi hijau'.

Bumi, dengan jumlah penduduk yang mencapai 7 miliar, tidak akan lagi bisa memenuhi
kebutuhan semua penduduknya. Bahwa kita hidup di planet yang sudah melebihi kapasitas
dalam kemampuan memberi makan penduduknya

Seminar yang di helat Di auditorium universitas trunojoyo madura, di prakarsai oleh Fakultas
Pertanian. dalam seinar kali ini mendatangkan wakil menteri Perdagangan Ri yaitu Dr. Bayu
Krisnamurthi

, M.Si., dalam kesempatan ini menyampaikan, Ekonomi hijau diperlukan sebagai pengganti dari
sistem ekonomi yang kita kenal selama ini. Alasannya, sistem ekonomi yang kita jalani
sekarang terbukti merusak lingkungan. Terlihat hutan-hutan dunia yang mulai habis, begitu pula
stok ikan di lautan atau kerusakan terumbu karang, atau semakin tipisnya persediaan minyak
bumi yang mendasari hampir semua aktivitas ekonomi serta energi kita.
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